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ABSTRAK. 

pengaruh gaya kepemimpinan, motivasi kerja, dan disiplin kerja terhadap kinerja guru  pada 

SDIT Miftahul Jannah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian asosiatif kausal. Dalam penelitian ini akan dianalisis pengaruh gaya 

kepemimpinan, motivasi kerja, dan disiplin kerja terhadap kinerja guru  pada SDIT Miftahul 

Jannah di Kabupaten Sragen. Data yang dikumpulkan berupa angka dari hasil kuesioner yang 

diolah dan dianalisis menggunakan metode statistik. Penelitian ini dilaksanakan di SDIT 

Miftahul Jannah Kabupaten Sragen. Adapun waktu pelaksanaan penelitian dilakukan selama 

dua bulan yaitu pada bulan November - Desember 2025. Populasi dalam penelitian ini 

sebanyak 40 guru yang bekerja di SDIT Miftahul Jannah Kabupaten Sragen, yang terdiri dari 

guru kelas dan guru mata Pelajaran, dan sample yang di gunakan sebanayak 40  responden.  

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampling jenuh 

(sensus). Variabel dalam penelitian ini terdiri dari Variabel Bebas (Independen) yaitu Gaya 

Kepimpinan, Motivasi Kerja, Disiplin Kerja. Kemudian variabel  Variabel Terikat (Dependen) 

yaitu Kinerja Guru. Untuk mengetahui pengaruh gaya kepimpinan, motivasi kerja , dan 

disiplin kerja terhadap kinerja guru pada SDIT Miftahul Jannah di Kabupaten Sragen 

digunakan analisis regresi berganda. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

mengenai pengaruh gaya kepemimpinan, motivasi kerja, dan disiplin kerja terhadap kinerja 

guru pada SDIT Miftahul Jannah, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut Gaya 

kepemimpinan, motivasi kerja, dan disiplin berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja guru. 

Kata Kunci: gaya kepemimpinan, motivasi kerja, disiplin kerja dan kinerja guru   

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan fondasi penting dalam membentuk sumber daya manusia yang 

berkualitas, berkarakter, dan mampu bersaing di era global. Kualitas pendidikan sangat 
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dipengaruhi oleh kinerja tenaga pendidik, khususnya guru, yang menjadi ujung tombak 

pelaksanaan proses belajar mengajar. Dalam berbagai institusi pendidikan, masih banyak 

ditemukan fenomena umum berupa variasi kinerja guru, seperti kurangnya inovasi, 

rendahnya kedisiplinan, dan ketidaksesuaian pelaksanaan pembelajaran dengan standar 

profesional yang ditetapkan. 

Fenomena tersebut juga terlihat pada era kebijakan Merdeka Belajar, yang menuntut 

guru untuk lebih kreatif, adaptif, serta mampu melakukan pembelajaran yang berorientasi 

pada kebutuhan murid. Namun di lapangan, tidak semua guru mampu memenuhi tuntutan 

tersebut secara optimal. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja guru sebagai variabel penting 

masih menghadapi berbagai tantangan, baik yang berasal dari faktor internal maupun 

eksternal. 

Kinerja guru mencerminkan sejauh mana guru mampu melaksanakan tanggung jawab 

profesionalnya dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan 

pembelajaran. Guru dengan kinerja tinggi akan mampu menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan, berinovasi dalam mengajar, serta berkontribusi terhadap peningkatan 

prestasi belajar siswa. Sebaliknya, kinerja  guru yang rendah ditandai dengan kurangnya 

disiplin, rendahnya motivasi kerja, dan lemahnya pengelolaan kelas yang berakibat pada 

menurunnya mutu pembelajaran. 

Salah satu faktor yang berpengaruh besar terhadap kinerja guru adalah gaya 

kepemimpinan kepala sekolah. Kepala sekolah memiliki tanggung jawab dalam mengatur, 

membina, serta mengarahkan seluruh sumber daya yang ada di sekolah agar berjalan secara 

efektif dan efisien. Menurut (Aprizal & Yanti, 2024) gaya kepemimpinan kepala sekolah 

memiliki pengaruh sebesar 44,1% terhadap peningkatan kinerja guru di SDN 078 Bengkulu 

Utara. Hasil tersebut menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan yang efektif mampu 

menumbuhkan semangat kerja, menegakkan kedisiplinan, dan meningkatkan tanggung 

jawab guru dalam melaksanakan tugasnya. 

Sejalan dengan itu, Menurut (Fiannisa et al., 2024) menjelaskan bahwa gaya 

kepemimpinan yang baik dapat meningkatkan disiplin dan motivasi kerja guru, yang pada 

akhirnya berdampak pada peningkatan kinerja. Kepala sekolah yang mampu menjadi 
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teladan, memberi arahan, dan memotivasi guru akan menciptakan lingkungan kerja yang 

harmonis dan produktif. Dengan demikian, gaya kepemimpinan yang efektif berperan 

penting dalam menumbuhkan semangat dan tanggung jawab guru terhadap tugasnya.  

Selain kepemimpinan, motivasi kerja juga merupakan faktor penting dalam 

meningkatkan kinerja guru. Motivasi menjadi dorongan internal yang menimbulkan 

semangat untuk bekerja lebih baik. Guru yang memiliki motivasi tinggi akan lebih berinisiatif 

dan berkomitmen terhadap pekerjaannya. Menurut (Riski et al., 2024) , gaya kepemimpinan 

transformasional, motivasi kerja, dan disiplin kerja secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja guru. Hal ini menunjukkan bahwa guru akan bekerja lebih 

optimal apabila mendapat dukungan berupa kepemimpinan yang inspiratif dan lingkungan 

kerja yang memotivasi. 

Faktor lainnya yang tidak kalah penting adalah disiplin kerja. Disiplin merupakan 

bentuk kepatuhan terhadap aturan, ketepatan waktu, serta tanggung jawab dalam 

melaksanakan tugas. Guru yang disiplin akan datang tepat waktu, menyiapkan perangkat 

pembelajaran, serta melaksanakan proses belajar mengajar secara teratur. Penelitian 

(Juniarti et al., 2020) menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan dan disiplin kerja 

berpengaruh positif terhadap kinerja guru di SD Kartika 1-11 Padang. Artinya, kedisiplinan 

yang ditegakkan oleh kepala sekolah akan mendorong guru bekerja lebih optimal.  

Temuan ini diperkuat oleh (Bachri et al., 2025) yang menyatakan bahwa disiplin kerja, 

motivasi, dan gaya kepemimpinan memiliki hubungan yang saling mendukung dalam 

meningkatkan kinerja guru. Kepala sekolah yang mampu memberikan motivasi dan 

membangun komunikasi yang baik dapat menumbuhkan kesadaran disiplin dalam diri guru 

tanpa tekanan atau paksaan. Namun demikian, fenomena di lapangan menunjukkan bahwa 

kinerja guru belum sepenuhnya optimal.  

Berdasarkan observasi awal di SDIT Miftahul Jannah Kabupaten Sragen, masih 

terdapat guru yang datang terlambat, kurang aktif dalam kegiatan pengembangan profesi, 

serta belum maksimal dalam penyusunan perangkat pembelajaran. Hal ini menunjukkan 

bahwa masih ada tantangan dalam menerapkan gaya kepemimpinan yang mampu 

membangun motivasi dan disiplin kerja guru secara konsisten. Kondisi tersebut menegaskan 
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adanya kesenjangan antara tuntutan profesionalisme guru dengan kondisi nyata di 

lapangan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif 

kausal, yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan dan pengaruh antara 

dua atau lebih variabel. Dalam penelitian ini akan dianalisis pengaruh gaya kepemimpinan, 

motivasi kerja, dan disiplin kerja terhadap kinerja guru  pada SDIT Miftahul Jannah di 

Kabupaten Sragen. Data yang dikumpulkan berupa angka dari hasil kuesioner yang diolah 

dan dianalisis menggunakan metode statistik. Penelitian ini dilaksanakan di SDIT Miftahul 

Jannah Kabupaten Sragen. Adapun waktu pelaksanaan penelitian dilakukan selama dua 

bulan yaitu pada bulan November - Desember 2025. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 

40 guru yang bekerja di SDIT Miftahul Jannah Kabupaten Sragen, yang terdiri dari guru kelas 

dan guru mata Pelajaran, dan sample yang di gunakan sebanayak 40  responden.  Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampling jenuh (sensus). 

Dengan demikian, seluruh guru di SDIT Miftahul Jannah dijadikan responden agar hasil 

penelitian mencerminkan kondisi nyata mengenai gaya kepemimpinan kepala sekolah, 

motivasi kerja, disiplin kerja, serta kinerja guru. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari 

Variabel Bebas (Independen) yaitu Gaya Kepimpinan, Motivasi Kerja, Disiplin Kerja. 

Kemudian variabel  Variabel Terikat (Dependen) yaitu Kinerja Guru. Untuk mengetahui 

pengaruh gaya kepimpinan, motivasi kerja , dan disiplin kerja terhadap kinerja guru pada 

SDIT Miftahul Jannah di Kabupaten Sragen digunakan analisis regresi berganda 

 

Y = 𝛼 + β1X1 + β2X2 +β3X3+ e 

Keterangan: 

𝛼    = Konstanta atau besarnya koefisien masing-masing variable sama dengan nol 

β1 = Besarnya pengaruh gaya kepimpinan 

β2 = Besarnya pengaruh motivasi kerja 

β3 = Besarnya pengaruh disiplin kerja 
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X1 = Variabel gaya kepimpinan 

X2 = Variabel motivasi kerja 

X3 = Variabel disiplin kerja 

Y = Kinerja guru 

 e = Faktor Gangguan (Error) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Analisis regresi digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel yang 

dijadikan penelitian, yaitu variabel Gaya Kepimpinan (X1), Motivasi Kerja (X2), dan Disiplin Kerja (X3) 

terhadap Kinerja Guru pada SDIT Miftahul Jannah di Kabupaten Sragen. Analisis Regresi yang 

digunakan yaitu anaisis regresi berganda karena lebih dari satu variabel independen. 

 

 

Table 1 Hasil Analisis Regresi Berganda 

Variabel Koefisien Beta thit Sig 

 (Constant) 4,020 2,520 0,016 

Gaya Kepemimpinan 0,324 6,215 0,000 

Motivasi 0,321 5,056 0,000 

 Disiplin Kerja 0,201 3,404 0,002 

 R  = 0,901 Fhitung = 51,578 
R2  = 0,811 Sig  = 0,000 
Adjusted R2  = 0,796 

Sumber: Data Primer Diolah, SPSS 25, (2026) 

 

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda pada Tabel 1 diketahui bahwa variabel 

independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah gaya kepemimpinan, motivasi kerja, dan 

disiplin kerja, dengan variabel dependen yaitu kinerja guru. Adapun persamaan regresi linear 

berganda adalah sebagai berikut : 

Y = 4,020 + 0,324X₁ + 0,321X₂ + 0,201X₃ 

Berdasarkan data di atas, maka dapat bahwa: 
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Konstanta (α) = 4,020 hal ini menunjukkan bahwa apabila gaya kepemimpinan, motivasi, dan 

disiplin kerja dianggap tetap atau bernilai nol, maka kinerja guru memiliki 

nilai sebesar 4,020. 

Koefisien β1 = 0,324 bernilai positif, hal ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan 

mengalami peningkatan maka kinerja guru akan mengalami peningkatan 

sebesar 0,324. 

Koefisien β2 = 0,321 bernilai positif, hal ini menunjukkan bahwa motivasi mengalami 

peningkatan maka kinerja guru akan mengalami peningkatan sebesar 0,321 

Koefisien β3 = 0,201 bernilai positif, hal ini menunjukkan bahwa disiplin kerja mengalami 

peningkatan maka kinerja guru akan mengalami peningkatan sebesar 0,201. 

 

 

 

Uji t (Parsial)  

Uji t adalah uji statistik inferensial yang digunakan untuk membandingkan rata-rata dua 

kelompok dan menentukan apakah perbedaan tersebut signifikan secara statistik. Berdasarkan hasil 

uji di atas, maka dapat disimpulkan: 

1. Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Guru (H1) 

Berdasarkan hasil analisis, variabel gaya kepemimpinan memiliki nilai t hitung sebesar 6,215 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 

0,05), maka H1 diterima. Artinya, secara parsial gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja guru. Dengan demikian, semakin baik gaya kepemimpinan, maka 

kinerja guru akan meningkat. 

2. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Guru (H2) 

Variabel motivasi kerja memiliki nilai t hitung sebesar 5,056 dengan nilai signifikansi sebesar 

0,000. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), maka H2 diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa secara parsial motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja guru. Artinya, semakin tinggi motivasi kerja, maka kinerja guru juga akan semakin 

meningkat. 

3. Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Guru (H3) 
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Variabel disiplin kerja memiliki nilai t hitung sebesar 3,404 dengan nilai signifikansi sebesar 

0,002. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,002 < 0,05), maka H3 diterima. Dengan 

demikian, secara parsial disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru. 

Semakin tinggi disiplin kerja, maka semakin baik kinerja guru. 

Uji F (Simultan) 

Berdasarkan tabel 1 diperoleh nilai signifikansi (Sig.) lebih kecil dari 0,05 (Sig. < 0,05). 

Dengan demikian, H₀ ditolak dan H₄ diterima. Artinya, secara simultan gaya kepemimpinan, motivasi 

kerja, dan disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru. Hal ini menunjukkan bahwa 

ketiga variabel independen tersebut secara bersama-sama mampu menjelaskan perubahan pada 

variabel kinerja guru. Maka dapat disimpulkan, peningkatan gaya kepemimpinan (X1), motivasi kerja 

(X2), dan disiplin kerja (X3) secara bersamaan akan meningkatkan kinerja guru (Y). 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Berdasarkan output di atas, diketahui nilai Adjusted R Square sebesar 0.796, hal ini 

mengandung arti bahwa pengaruh variabel gaya kepimpinan (X1), motivasi kerja (X2), 

disiplin kerja (X3) terhadap kinerja guru (Y) mampu menjelaskan sebesar 79,6% variasi dari 

penelitian ini.  Hal ini berarti gaya kepemimpinan, motivasi kerja, dan disiplin kerja mampu 

menjelaskan kinerja guru sebesar 79,6%, sedangkan sisanya 20,4% dipengaruhi oleh 

variabel lain di luar penelitian seperti lingkungan kerja, budaya organisasi, kepuasan kerja, 

maupun faktor pribadi guru. 

 

PEMBAHASAN  

1. Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Guru 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan 

berpengaruh positif terhadap kinerja guru di SDIT Miftahul Jannah Kabupaten Sragen. Hal ini 

berarti semakin baik gaya kepemimpinan kepala sekolah, maka semakin tinggi pula kinerja guru 

dalam melaksanakan tugasnya. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat Rivai (2015) yang menyatakan bahwa 

kepemimpinan merupakan proses mempengaruhi orang lain untuk mencapai tujuan organisasi 

secara efektif dan efisien. Pemimpin yang mampu memberikan arahan, pembinaan, serta 

dukungan akan mendorong bawahan bekerja lebih optimal.  
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Dari hasil pernyataan responden pada variabel gaya kepemimpinan (X1) dapat 

disimpulkan bahwa sebagian besar responden menyatakan setuju terhadap indikator yang 

diajukan, yaitu kemampuan kepala sekolah dalam memberikan arahan, komunikasi pimpinan, 

keteladanan, pengambilan keputusan, serta perhatian pimpinan terhadap guru. Pernyataan 

yang paling dominan dipilih setuju oleh responden pada variabel gaya kepemimpinan yaitu 

pernyataan mengenai “Kepala sekolah mampu memberikan arahan kerja yang jelas kepada guru.” 

Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan kepala sekolah dalam memberikan arahan kerja 

menjadi faktor penting dalam menunjang pelaksanaan tugas guru di sekolah.  

Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan kepala sekolah dalam 

memberikan arahan menjadi indikator yang paling mempengaruhi penerapan gaya 

kepemimpinan di SDIT Miftahul Jannah Kabupaten Sragen. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Riski et al. (2020) yang menyatakan bahwa gaya kepemimpinan 

berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa 

kepemimpinan yang mampu memberikan arahan, pembinaan, serta komunikasi yang baik akan 

meningkatkan kinerja anggota organisasi. 

2. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Guru 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif terhadap 

kinerja guru. Artinya semakin tinggi motivasi kerja guru, maka semakin baik pula kinerjanya 

dalam melaksanakan tugas pembelajaran.  

Hasil ini sejalan dengan teori Mangkunegara (2017) yang menyatakan bahwa motivasi 

kerja merupakan kondisi yang mendorong seseorang untuk bekerja secara maksimal guna 

mencapai tujuan organisasi. Pegawai yang memiliki motivasi tinggi akan menunjukkan 

semangat kerja, tanggung jawab, serta keinginan untuk mencapai prestasi. Dari hasil pernyataan 

responden pada variabel motivasi kerja (X2) dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 

responden menyatakan setuju terhadap indikator yang diajukan, yaitu dorongan berprestasi, 

tanggung jawab kerja, penghargaan, semangat kerja, serta kebutuhan pengembangan diri.  

Pernyataan yang paling dominan dipilih setuju oleh responden pada variabel motivasi 

kerja yaitu pernyataan mengenai “Saya memiliki semangat untuk melaksanakan tugas mengajar 

dengan baik.” Hal ini menunjukkan bahwa semangat kerja guru menjadi faktor penting dalam 

membentuk motivasi kerja.  
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Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa semangat kerja menjadi indikator yang 

paling mempengaruhi motivasi kerja guru di SDIT Miftahul Jannah Kabupaten Sragen. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Juniarti et al. (2020) yang 

menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Penelitian 

tersebut menjelaskan bahwa pegawai dengan motivasi kerja yang tinggi akan menunjukkan 

tanggung jawab yang besar, semangat kerja tinggi, serta mampu meningkatkan kualitas kinerja 

organisasi. 

3.  Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Guru 

Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif 

terhadap kinerja guru. Hal ini berarti semakin tinggi disiplin kerja guru, maka semakin baik pula 

kinerja yang dihasilkan. Hasil penelitian ini sesuai dengan teori Hasibuan (2017) yang 

menyatakan bahwa disiplin kerja merupakan kesadaran dan kesediaan seseorang untuk 

menaati semua peraturan organisasi. Disiplin yang baik mencerminkan tanggung jawab 

seseorang terhadap pekerjaannya sehingga berdampak pada peningkatan efektivitas kerja.  

Menurut Sutrisno (2019) disiplin kerja yang tinggi akan membuat pegawai bekerja 

secara teratur, tepat waktu, serta sesuai prosedur yang telah ditetapkan. Dalam konteks 

pendidikan, guru yang disiplin akan lebih siap dalam pembelajaran, tertib administrasi, serta 

konsisten menjalankan tugas profesionalnya. Dari hasil pernyataan responden pada variabel 

disiplin kerja (X3) dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden menyatakan setuju 

terhadap indikator yang diajukan, yaitu ketepatan waktu hadir, kepatuhan terhadap aturan, 

tanggung jawab terhadap pekerjaan, serta ketertiban dalam menjalankan tugas. 

Pernyataan yang paling dominan dipilih setuju oleh responden pada variabel disiplin 

kerja yaitu pernyataan mengenai “Saya selalu berusaha hadir tepat waktu sesuai jadwal kerja.” 

Hal ini menunjukkan bahwa ketepatan waktu merupakan aspek penting dalam membentuk 

disiplin kerja guru. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa ketepatan waktu hadir menjadi 

indikator yang paling mempengaruhi disiplin kerja guru di SDIT Miftahul Jannah Kabupaten 

Sragen. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Bachri et al. (2025) 

yang menyatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Penelitian 

tersebut menjelaskan bahwa semakin tinggi tingkat kedisiplinan pegawai, maka semakin baik 

pula kinerja yang dihasilkan. 
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KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh gaya 

kepemimpinan, motivasi kerja, dan disiplin kerja terhadap kinerja guru pada SDIT Miftahul 

Jannah, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut Gaya kepemimpinan, motivasi kerja, 

dan disiplin berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru. gaya kepemimpinan, 

motivasi kerja, dan disiplin kerja mampu menjelaskan kinerja guru sebesar 79,6%, 

sedangkan sisanya 20,4% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian seperti 

lingkungan kerja, budaya organisasi, kepuasan kerja, maupun faktor pribadi guru. 
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